ABSTRAKSI
Nida Holidatul Fikriah: Suap menyuap dalam Literatur Hadits (Tinjauan
Keshahihan Sanad)

Hadits merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelahnya al-Qur’an
yang salah satu fungsinya adalah sebagai media penjelas permasalahan yang tidak
di jelaskan didalam al-Qur’an, Hadits shahih, yang merupakan hujjah bagi kaum
muslimin sebagai sumber syariat hukum Syara’. Di antara hukum Syara’ yang
sekarang dianggap oleh sebagian orang sebagai perbuatan yang sah dilakukan
demi tercapainya suatu tu]uan yang di anya, yaitu perbuatan suap menyuap.

Tujuan peneliti i hadits tentang suap
menyuap dari sisi i ada atau tidaknya
syahid dan mutabi

Penulis, da

i pustaka (library

-hadits tersebut yang semakna dengan hadits asal
enelitian ini, penulis menggunakan kamus hadits k
telah di terjemahkan kedalam bahasa Arab oleh
aqi_dengan judul Al-Mu’jam al Mufahras li Alfazh al-Hadits an-
Nabawi’, selanjutnya adalah mengadakan I’tibar terhadap hadits yang terkumpul,
engetahui ada atau tidak adamya riwayat yang bersetatus syahid dan
tuk mempermudah mm%gnahbfﬂuahtas sanad untuk ui

sing-masing perawi, yang : di lanjutkan dengan menga ,

getahui kemungkinan I’ Ilg,tﬂﬂan 3yadz serta untuk mengetah ks
hadits tersebut.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa hadits-hadits yang berkaitan

llah bin
an bin

dengan, menyuap diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah, °
‘Amr, , Abi Mas’ud, ‘Amr bin al-‘Ash dan riwayat tabi
Yasa srl]q. Secara keseluruhan riwayat Ab[] Huraira n dan
‘Abd ‘Ammr dan Abi Mas’ud dari kualitas rawi me ahwa
rawi-rawi tersebut Tsigah, memiiki Syahid dan mutabi’, akan tetapi riwayat
‘Amr bin al-Ash i keseluruhan dari
kualitas rawi me an tidak memiliki
syahid dan mutabi alam hadits tersebut
terbagi iiga katagori® yaitu dengan oyl s L3N 393, dan

kesamaan arti yaitu suap, maknanya pun tidak bertentangan dengan hadits yang
lainya ataupun al-Qur’an, jadi secara umum matn hadits tersebut bisa dikatakan
jauh dari ‘ilat dan kesyudzudzanya. maka dapat disimpukan secara keseluruhan
matn hadits tersebut berderajat shahih.

Terdapat perbedaan pemahaman diantara para ulama terhadap hukum suap
menyuap, ada sebagian ulama yang sepakat bahwa hukum suap menyuap itu
adalah haram dan berdosa baik yang memberi suap yang menerima suap ataupun
pelantaranya tetap berdosa, akan tetapi jumhur ulama menyatakan boleh memberi
suap dengan tujuan melindungi dari kedzaliman, untuk mendapatkan haknya dan
yang berdosa hanyalah yang menerimanya saja.



